BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Al-Qur an

Ada dua pengertian tentang Al-Qur“an yaknl
pengertian menurut bahasa dan menurut istilah.
a. Pengertian Al-Qur”an Menurut Bahasa :

Menurut pendapat vang paling kuat, pengertian Al-
Qur‘an menurut bahasa berarti “bacaan” kata 1tu
berbentuk masdar dengan isim maf‘ul yaknl “magru”
artinya vang dibaca.l

Sedangkan Dr Subhi Al Shalih pengarang Mabahits
fi Ulumil Qur“an, sebagaimana dikutip oleh Masjfuk Zuhdi
mengemukakan bahwa pendapat yang paling kuat adalah
lafadz Al-Qur“an itu masdar dalam sinonim dengan lafadz
Qira“ah”.2
Sebagaimana dalam surat Qiyamah ayat 17-18 :
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Artinya: "Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulkan (dalam dadamu ) dan (membuat

lHasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir,
Bulan Bintang, Jakarta, 1989, hal. 3.

2Hasjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur any, Bulan Bintang,
Jakarta, 1990, hal. 2.
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pandail) membacanya. Apabila Kami telah gelesai
membacakannva maka ikutilah bacaan itu".

b. Pengertian Al-Qur “an Menurut Istilah :
Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan
Al-Qur an, Diantara ulama-ulama tersebut adalah :

1. Muhammad Ali Ash Shabuni
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Artinya: "Al-Qur an adalah kalamullah vang mi jiz
diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul,
dengan perantarsan yvang dapat dipercaya yaitu
Jibril as, yvyang ditulis dalam mushaf yang
dinukilkan kepada kita dengan cara mutawatir
vang diperintahkan membacanya yang diawali
dengan4aurat Fatihah dan diakhirl dengan surat
Annas.

2. Manna® Al- Qaththan
Al-Qur°an adalah kalam atau Firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang membacanya

3Depaq RI, Al-@ur’'an dan Terjemahnya, Mahkota, Surabaya,
1989, hal. 999.

qMoh. Ali Ash Shabuni, At Tibyan F1i Ulumil Qur ‘an, Alimul
@utub, hal. 8.
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merupakan suatu ibadah.?
3. Al-Qur an menurut Ulama® Ushul dan Fugaha
Al-Qur°an adalash lafadz yang diturunkan Allah
kepada Nabli Muhammad Saw, yang diawali dengan surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat an Nas.®
4. Imam Jalaluddin As Syayuti
Di dalam bukunya vang bernama "Itmamud Dirayvah”
disebutkan :
Al-Qur“an adalah firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. untuk melemahkan pihak-pihak yang
menentangnya, walaupun hanyva dengan satu surat saja dari
padanya_7
Apabila kita perhatikan definisi-definisi
tersebut di atas, maka akan terdapatlah sifat-sifat
essensial dari Al-Qur“an itu sebagal berikut :
ﬂgi. Bahwa Al-Qur“an i1tu firman Allah yang diturunkan-Nya
kepada Nabi Muhammad Saw. dengan perantara malaikat
Jibril.
Dengan adanya ketentuan ini, maka firman Allah yang

diturunkan kepada Nabi-nabi selain Muhammad Saw.

Manna’ Khalil al Qaththan, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur‘an,
Litera Antar Nusa, Jakarta, 1994, hal. 17.

6Noh. Abdul Adhim Az Zarqani, Manahil Irfan 1 Ulumil
Qur ‘an, Beirut, Jilid I, 1988, hal. 1.

7'Dr*;\. H.A. Musthafa, Sejarah Al-Qur "an, Al-Ikhlas
Surabaya, 1994, hal. 10.
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bukanlah Al-Qur”an.

. Bahwa Al-Qur“an itu diturunkan dalam bahasa Arab.

dengan demikian, maka terjemahan-terjemahan Al-Qur~an
dalam bahasa Asing selain bahasa Arab, bukanlah Al-
Qur~an.

Bahwa Al-Qur an diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
secara berangsur-angsur secara bertahap, sedikit demi
sedikit, tidak sekaligus.

Bahwa Al-Qur-“an itu disampaikan kepada kita dengan
Jalan mutawatir, yaitu diriwhyatkan oleh orang
banyak, dari orang banyak, kepada orang banyak,
sehingga mustahll mereka itu berdusta.

Bahwa Al-Qur”an itu telah dihafal dan ditulis oleh
umat Islam sejak pada hidupnya Rasulullah, sampal
masa sekarang.

Dengan adanya ketentuan ini berarti bahwa: keaslian
dan kemurnian Al-Qur“an itu tetap terjamin sepanjang
masa, dan hal inl memberikan keyakinan kepada kita
bahwa Al-Qur“an yang ada pada kita sekarang ini
betul-betul persis dengan Al-Qur “an yang diwahyukan
Allah kepada umat Islam pada masa itu.

Bahwa Al-Qur“an itu seluruhnya, bahkan setiap dari
surat Al-Qur“an itu adalah mu“zijat. Ini adalah suatu
penegasan, bahwa Al-Qur“an itu seluruhnya bahkan

setiap surat dari padanya adalah berfungsi sebagail
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mu°jizat yang terbesar yang diberikan Allah kepada
Nabi Muhammad. Tidak sepertl kitab-kitab suci lainnya
yang diturunkan sebelum Al-Qur-”an, walaupun nabi-nabi
dan rasul-rasul 1itu diberi Tuhan bermacam-macam
mu-jizat, namun kitab suci mereka tidaklah berfungsi
sebagai mu”jizat bagi mereka.

Bahwa membaca Al-Qur“an itu dapat dijadikan suatu
ibadah. Ini berarti bahwa apabila kita membaca Al-
Qur‘an itu dengan niat beribadah kepada Allah, maka
Allah akan menerimanya sebagal suatu ibadah, dengan
arti bahwa Allah akan memberikan ganjaran pahala atas

bacaan tersebut.B

Pengertian Tafsir

Pengertian tafsir menurut bahasa :

Kata tafsir menurut bahasa terdapat beberapa

pendapat diantaranya :

4

70
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Artinya: “Tafsir adalah isim masdar yang berarti ta“wil,

pengungkapan—-pengungkapan, 9 penjelasan,
keterangan dan persyaratan”.

Vv Sedangkan menurut Az Zargani :

hal.

8 rbid., hal. 12-15.

Louis Ma‘luf, Al-Munjid fi al Lughat wa Al-A’lam, Beirut,
583.
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Artinya: Tafsir menuigt bahasa adalah penjelasan dan
keterangan .

Menurut Az Zarkasyi: Tafsir berasal dari kata At
Tafsirish, yaitu air yang menjadi bahan pemeriksaan
dokter, sebagaimana dokter yang menggunakan air tersebut
ja dapat mengetahui orang yang sakit. Demikian Juga
Mufassir dengan tafeir itu la dapat mengetahui keadaan
ayat, kisah-kisah dan makna serta sebab-sebab
11

turunnya”.

./  Menurut Imam As Suyutl dalam kitabnya Al-Itqan :

)n/.\/;// ” ‘. 5
-
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Artinya : "Kata tafsir mengikutl wazan Taf*il berasal
dari kata aleaBru, artinya menerangkan dan
menyingkap”.

Dari beberapa pengertian tafsir menurut bahasa di
atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa Kkata
tafsir menurut bahasa kadang-kadang dipergunakan untuk
pengetahuan sesuatu yang dapat di lihat oleh mata dan
kadang-kadang pula dipakai untuk mengetahul sesuatu yang

loﬁz Zarqani, op. cit., Jilid II, hal. 3.

llﬁz—anrkasyi. Al-Burhan fi Ulumil @Qur ‘an, Juz 1I, Darul
Fikri Beirut, t.t. hal. 163.

123.1aluddin  As Suyuthi, Al Itgan fi Ulum Al-Qur‘an, Juz
11, Dar al Fikr, Beirut, 1979, hal. 173.
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pengertiannya dapat diketahul dengan melalui  akal
pikiran atau ilmu pengetahuan.
2. Pengertian tafir menurut istilah

Pengertian tafsir menurut istilah, para ulama:
dalam mendefinisikannya terdapat perbedaan sebagaimana
berikut ini :

Menurut Al Kilby :
/// /a/

a7z
|ﬂ.::/ 7 /ﬂ\ﬂ ‘ " 3 o *:“
S *‘l‘r Fixsi o Z;
| ‘y“.a a‘-“ sy
Artinya: "Tafsir adalah mensyarahkan Al-Qur~an,
menerangkan maknanya, menjelaskan apa vang
dikehendakil o}gh nashnya atau isyaratnya atau
khulashahnya"”.
Menurut Az Zarkasyi :
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Artinya: "Tafsir yaitu suatu ilmu untuk memahami kitab
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muammad Saw.

menerangkan maknanya ian mengungkapkan hukum-
hukum dan hikmahnya" .l

Sedangkan menurut Az Zarqani :

SAWE S TRINCTNNS
: a, ,,.‘.jl wla\;\&\ﬂb‘gj AsAJ*fa

13g4, Amanah, Pengantar Ilmu Al-Qur ‘an dan Tafsir, As-
Syifa®, Cet I, 1993, hal. 247.

1qﬂz Zarkasy, op. cit., hal. 13.
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Artinyva: “"Tafsir menurut 1istilah adalah 1ilmu yang
membahas Al-Qur-“an al-Karim dari segl petunjuk-
petunjuknya terhadap makna yang d}ki endaki
Allah sesual dengan kemampuan manusia”.

Dari definisi di atas kiranya dapat disimpulkan
bahwa suatu ilmu yvang membahas tentang Al-Qur“an darl
segl penunjukan dari apa yang dimaksud oleh Allah SWT.
baik tentang hukum-hukumnya, maupun hikmah-hikmahnya
vang sesuai dengan kemampuan manusia.

Perkataan menurut kemampuan manusia memberikan
pengertian bahwa tidaklah dipandang suatu kekurangan
atau kelemahan, lantaran tidak dapat mengetahul makna-
makna yvang mutasyabihat dan tidak dapat mengurangl nilai
tafsir lantaran tidak mengerti apa yang sebenarnya Allah
SWT kehendaki.

Lebih jauh mengenal istilah pengertian tafsir ini
ada yang mendefinisikan integral terhadap segala segl
vang berhubungan dengan Al-Qur“an menta“rifkan tafsir

dengan :
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Artinva: "Bahwa tafsir merupakan suatu ilmu vang
membahas tentang keadaan Al-Qur“an dari segl
turunnya, cara—cara menyebutkannya, gsegil

e g e T O e R . ._.-’
foan ¥

194, Zarqani, op. cit., Juz II, hal. 3.
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lafadznyva, darli segl maknanya yang berkaitan
dengan lafadz dan yang berpauta&adengan hukum
Allsh dalam Al-Qur~“an tersebut”.

Dari definisi terminologi di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa tafsir ialah vang membahas tentang
maksud daripada ayat-ayat Al-Qur“an dengan meninjau
berbagai aspek vyang diperlukan, antara lain segl
turunnya, sanadnya, cara menyebutnya, makna-maknanya dan

lain sebagainya yang didasarkan pada batas kemampuan

manusia.

C. Metode Penafsiran Al-Qur an

Disepakati oleh para Ulama“® kecuall beberapa
gelintir diantara mereka, bahwa mu” jizat yang
ditunjukkan kepada masyarakat yang diltemui Rasul adalah
dari segl bahasa dan sastranya yang mengungguli sastra
dan bahasa, yang dikenal masyarakat Arab saat itu. Hal
ini mempunyal pengaruh yang tidak kecil terhadap metode
penafsiran Al-Qur~an.

Dan jika kita menelusuri tafsir-tafsir Al-Qur’an
sejak masa Muhammad Jabir At-Tabari (251-310 H) sampai
kepada Muhammad Rasyid Ridla (1865-1935 M), kita akan
menemui ciri utama yang menghimpun kitab-kitab tafsir
tersebut adalah salah satu cara untuk meletakkan dasar-
dasar ilmiah bagl pemahaman umat Islam terhadap

16pashi Ash Shiddieqy, IlImu-Ilmu Al-Qur ‘an, Bulan Bintang,
Jakarta, 1993, hal. 203.
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kemu“Jizatan tersebut, setelah ketingglan  sastranya
tidak lagi dipahami secara instink fitri (alamiah) oleh
orang-orang Arab Bekalipun.l7

Adapun metode yang dipakai untuk menafsirkan Al-
Qur”an adalah :
1. Metode Tafsir At-Tahlily

Tafsir Tahlily adalah suatu metode tafsir vyang
bermaksud untuk menjelaskan ayat—-ayat Al-Qur“an dari
seluruh aspeknya. Di dalam penafsirannya, tafsir 1inil
mengikuti urutan ayat sebagaimana yang tersusun dalam
mushaf. 18

Seorang mufassir melalui uraiannya dengan
mengemukakan arti kosa kata diikuti dengan penjelasan
mengenal arti ayat secara global. Metode Tahlily ini
dapat dibedakan diantaranya :
1. Tafsir bi Al-Ma“tsur
2. Tafsir bi Ar-Ra“yl
3. Tafsir Sufiy
4. Tafsir Fighy
5. Tafsir Falsafi
6. Tafsir Ilmu

7. Tafsir Adabil

17Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur ‘an, Mizan, Bandung,
1996, hal. 111.

IBAI—Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu’'iy, Raja
Grafindo Persada, Jakarta, 1994, hal. 12.
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Penafsiran pada metode ini kadang-kadang
mengemukakan munasabah (korelasl) ayat—-ayat tersebut
satu sama lain. Dan juga membahas mengenal sebab An-
Nuzul, dalil-dalil yang berasal dari rasul, sahabat atau
para tabi“in, vang kadang-kadang bercampur dengan
pendapat penafsir itu sendiri dan diwarnai oleh latar
belakang pendidikannya, dan sering pula bercampur dengan
pembahasan lainnya, yang dipandang dapat membantu
memahami nash Al-Qur“an tersebut sehingga  dapat
diperoleh penjelasan yang sempurna dan mencapai tujuan
yang diharapkan.

2. Metode IJjmali

Tafsir ijmaly adalah suatu metode tafsir yang
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur“an dengan mengemukakan
makna global. Metode penafsiran ini mengikuti cara dan
susunan Al-Qur°an yang membuat masing-masing makna
saling berkaitan dengan yang lainnya. Dan membahas makna
ayat demi ayat sesual dengan susunan yang ada dalam
mushaf, kemudian ayat-ayat itu dirangkaikan menurut
pola-pola yang diakui oleh jumhur ulama® sehingga mudah
dipahami oleh semua orang.19

Penafsir dalam metode 1ini menggunakan lafadz

bahasa yang mirip dengan lafadz Al-Qur an sehingga

19 rpid., hal. 29.
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pembaca mudah memahaminya dan mereka merasa urailan itu
tidak Jjauh dari gaya bahasa Al-Qur~”an.
3. Tafsir Mugaran

Tafsir Mugaran yaitu metode penafsiran dengan
mengambil sejumlah ayat Al-Qur”an, kemudian mengemukakan
penafsiran para ulama® tafsir terhadap ayat-ayat 1itu,
bailk mereka 1itu termasuk ulama”® salaf maupun ulama“’
hadits tentang metode penafsirannya berbeda, baik
prenafsiran mereka berdasarkan riwayat yang bersumber
dari rasul Allah, para sahabat atau tabi‘in (tafsir bi
Al-Ma“tsur), maupun berdasarkan rasio (ijtihad, tafsir
bl Ar Ra“yi) dan mengungkapkan pendapat mereka serta
membandingkan segi-segl kecendérungan masing-masing yang
berbeda dalam menafsirkan Al-Qur-‘an.20

Dengan demikian metode ini membandingkan pendapat
prara mufassir dalam menafsirkan Al-Qur an. Setelah
semuanya dikumpulkan, maka tampak corak penafsiran
mereka yang sesual dengan disiplin ilmu vyang mereka
kuasai. Penafsiran metode ini dituntut mampu menganalisa
pendapat—-pendapat ulama tafsir yang dikemukakan untuk
mengambil sikap dalam menerima penafsiran yang dinilai
benar. GSehingga nantinya tidak akan terjadi kesalahan

makna ayat—-ayat Al-Qur an.

zoﬁl—ﬁridl Ali Hasan, Sejarah dan Metode tafsir, Rajawali,
Jakarta, 1992, hal. 75.
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4. Tafsir Maudhu’ iy

Tafsir maudhu”iy adalah metode yang dipergunakan

oleh mufassir dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-Qur-an

dari berbagai surah dan yang berkaitan dengan persoalan

atau topik yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian membahas

dan menganalisa kandungan ayat-ayat tersebut sehingga

menjadi kesatuan yang utuh.21

Tafsir Maudhu’iy mempunyai dua bentuk kajian yang

sama—-sama bertujuan menggali hukum-hukum vang tidak ada
dalam Al-Qur” an.

Pertama : Menghimpun ayat-ayvat Al-Qur an yang membahas

Redua

masalah tertentu dari berbagai ayat Al-Qur-an.
Selanjutnya menganalisa dan menjelaskan
pengertian dari keseluruhan ayat-ayat
tersebut. Kemudian dapat keseluruhan Jawaban
atas tema yang menjadi pokok bahasan.

Yakni mengkajil suatu surat dari surat-surat
Al-Qur~an, lalu dijelaskan tujuan-tujuan
khusus dan umum dari surat tersebut. Serta
menghubungkan masalah-masalah yang dikemukakan
oleh ayat-ayat dari surat—-surat vang
bersangkutan sehingga persoalan-persoalan yang
kokoh. 22

2lManna’ Khalil Al-Gaththan, op. cit., hal. 87.

ZZAl—Farmawi. op. cit., hal. 35-36.
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Jadi, penafsiran pada metode 1ini menentukan
urutan ayvat-ayat sesual dengan masa turunnya, sebab
turunnya Jjika memang ayat tersebut turun karena sebab-
sebab tertentu kemudian menguraikannya dengan sempurna,
menjelaskan makna dan tujuannya, mengkaji seluruh isinya
sehingga dalam suatu tema tersebut dapat dipecahkan
berdasarkan seluruh ayvat Al-Qur an, oleh karenanya tidak

diperlukan ayat—ayat lain.

D. Pendekatan Tafsir Haudhg‘iy / Tematik

Pada masa pembukaan, disamping tafsir bercorak
biasa atau umum, tafsir tematik vang mengkaji masalah-
masalah khusus berjalan beriringan dengannya. Misalnya,
Abu Ubaidah menulis sebuah kitab tentang majas Al-
Qur-an, Abu Ja‘far Am Nahas menulis An Nasikh wa Al-
Mansukh, Ar Raghib Al Asfahani menyusun mufradat Al-
Qur“an, Abu Al hasan Al Wahidi menulis kitab Asbab An
Nuzul, dan Jazzas menulis Ahkam Al-Qur“an. Dan kajian-
kajian Qur“an pada masa modern tidak satupun yang
terlepas darl penafsiran sebagian ayat-ayat Al-Qur an
untuk salah satu aspek dari aspek-aspek tersebut.Z293

Menurut karya-karya ilmiah tersebut di susun
bukan sebagai pembahasan tafsir. Disini Ulama“® tafsir

kemudian mendapat inspirasi baru, dan bermunculan karya-

Z3Manna‘ Khalil Al Gaththan, op. cit., hal. 478-479.
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karya tafsir yvang menetapkan satu topik tertentu, dengan
jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari
beberapa surat yang berbicara tentang topik tersebut,
kemudian dikaitkan satu dengan yang lainnya. Sehlngga
pada akhirnya diambil suatu kesimpulan menyeluruh
tentang masalah tersebut menurut pembahasan Al-Qur“an.
Metode 1ini pertama kali dicetuskan di Mesir oleh Prof.
Dr. Ahmad Sayid Al-Kumiy, ketua Jjurusan tafsir pada
Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar sampai pada
tahun 1981.

Beberapa dosen tafsir pada universitas tersebut
telah berhasil menyusun banyak karya 1ilmiah dengan
menggunakan metode tersebut. Antara lain Prof. Dr. Al
Husaini Abu Farhan menulis Al-Futuh Al-Rabbaniyah Fi At
Tafsir Al-Maudhu“iy Al Ayat Al-Qur~aniyah dalam dua
Jilid, dengan memilih banyak topik yang dibicarakan Al-
Qur-an.24

Pendekatan sintesis/tematik/maudhu” iy tidak
menafsirkan ayat per ayvat secara berurutan sebagalmana
dalam pendekatan analitis. Sebaliknya, rendekatan
tematis akan mencoba mengkaji Al-Qur“an dengan mengambil
satu tema khusus dari berbagai macam tema kosmologils

vang dibahag dalam Al-Qur“an. Misalnya pendekatan

. e

zunraish Shihab, 05: cit., hal. 114.
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tematis akan mengambil masalah-masalah ekonomi, tentang

hukum yang membentuk sejarah (sunan Al-Tarikh) menurut

Al-Qur“an atau tentang kosmos dan sebagainya.25

Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan pengertian
tafsir maudhu’iy/tematik sebagai berikut :
Eata Maudhu iy berasal dari bahasa Arab.

“Maudhu’" yang merupakan isim maf‘ul madhi " t?o"'.
vang berarti meletakkan, menjadikan, menghina,
27

mendustakan dan membuat.

Arti Maudhu“iy yang dimaksud disini adalah yang
dibicarakan satu Judul/topik/sektor pembicaraan
tertentu. Dan bukan maudhu”liy yang berarti didustakan
atau yang dibuat-buat, sepertl kata hadits maudhu’iy
vang berarti hadits yang didustakan/dipalsukan/dibuat-
buat. |/

Sedangkan menurut istilah, Farmawl menjelaskan,
bahwa tafsir maudhu’iy adalah menghimpun ayat-ayat Al-
Qur an yvang mempunyal maksud yang sama dalam artl sama-
sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya
berdasarkan kronologl serta sebab turunnya ayat-ayat
tersebut. Kemudian memberikan keterangan dan penjelasan
serta mengambil kesimpulan.z7

25Baqir Ash Shadr, Sejarah dalam Perspektif Al-Qur ’an,
Pustaka Hidayah, Jakarta, 1990, hal. 50.

27 ouis Ma luf, op. cit., hal. 93.

2791-Farmawi, op. cit., hal. 36.

W
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E. Bentuk Kajian Tafsir Maudhu“iy

Sepertl yang penulis kemukakan sebelumnya bahwa
tafsir maudhuiy ini mempunvai dua bentuk macam kajian,
vang sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum vyang
terdapat dalam Al-Qur“an untuk membantah bahwa di dalam
Al-Qur“an itu sering terjadi penggolongan, Jjuga untuk
menepis tuduhan lainnya vyang dilontarkan sebagian

orientalis Barat.

F. Keistimewaan Metode Tafsir Maudhu’iy/tematik

Beberapa keistimewaan metode inl antara lain :

a. Menghindari problema atau kelemahan metode lain.

b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Nabi
suatu cara yang terbaik dalam menafsirkan Al-Qur“an.

c. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami. Hal ini
disebabkan karena membawa pembaca kepada petunjuk Al-
Qur“an tanpa mengemukakan berbagali pembahasan
terperinci dalam satu disiplin ilmu. Juga dengan
metode 1ini, dapat dibuktikan bahwa persoalan yang
disentuh oleh Al-Qur“an bukan bersifat teoritis
samata-mata atau tidak diterapkan di masyarakat.
Dengan begitu la dapat membawa kita kepada pendapat
Al-Qur“an tentang berbagai problem hidup disertai

dengan Jawaban-jawabannya. Ia dapat memperjelas
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kembali fungsi Al-Qur” an sebagai kitab suci. Dan
terakhir dapat membuktikan keistimewaan Al-Qur an.

d. Memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya
ayat—ayat yvang bertentangan dalam Al-Qur“an sekaligus
dapat dijadikan bukti bahwa ayat-ayvat Al-Qur’an

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan.28

28Quraish Shihab, op. cit., hal. 117.



